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Abstrak 
Masa kanak - kanak adalah masa yang paling penting saat masa pertumbuhan sistem muskuloskeletal. Gangguan 
postural disebabkan oleh beberapa faktor contohnya penggunaan tas yang salah, cara duduk yang salah serta 
posisi bermain handphone yg salah. Tujuan dari pengabdian ini adalah sebagai bentuk koreksi dan edukasi sejak 
dini kepada anak-anak yang diperlukan untuk mencegah terjadinya penyakit gangguan postural karena sangat 
berpengaruh pada pertumbuhan anak-anak dimasa yang akan datang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan di SDN 03 Plosokerep oleh tim mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Surakarta. Kegiatan 
diawali dengan ice breaking dilanjutkan dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal siswa, lalu diakhiri 
dengan post-test. Hasil penyuluhan koreksi postur tubuh siswa dan siswi SDN 03 Desa Plosokerep menunjukkan 
peningkatan pemahaman yang signifikan. 
Kata kunci  – Penyuluhan, Gangguan Postur, Edukasi, Anak, Musculoskeletal  
 

Abstract 
Childhood is the most important period of growth for the musculoskeletal system. Postural disorders are caused 
by several factors such as using the wrong bag, the wrong way to sit and the wrong position to play cellphones. 
The purpose of this community service is as a form of correction and early education to children which is needed 
to prevent postural disorders because it greatly affects the growth of children in the future. This community service 
activity was carried out at SDN 03 Plosokerep by a team of KKN students from Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. The activity began with ice breaking followed by a pre-test to measure students' initial knowledge, 
then ended with a post-test. The results of posture correction counseling for students of SDN 03 Plosokerep Village 
showed a significant increase in understanding. 
Keywords - Counseling, Posture Disorders, Education, Children, Musculoskeletal 
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PENDAHULUAN   
Masa kanak - kanak adalah masa yang paling penting saat masa pertumbuhan sistem 

muskuloskeletal. Masalah fisik dapat menjadi faktor prediktor gangguan ireversibel pada saat dewasa 
nanti, karena otot dan tulang akan berkembang pada awal masa kehidupan. Anak-anak yang memiliki 
kebiasaan yang baik akan mendapatkan postur tubuh yang tegap dan simetris serta mendapatkan efek 
yang baik untuk kualitas hidup mereka (Pristianto, et al., 2023). Sejak usia dini anak-anak seharusnya 
memiliki tubuh yang tegap, sehat dan kuat. Namun pertumbuhan mereka terhalangi oleh kebiasaan 
hidup yang buruk yang menyebabkan berbagai penyakit gangguan postur pada anak-anak (Pristianto, 
et al., 2022). 

Gangguan postural bisa disebabkan oleh beberapa faktor contohnya penggunaan tas yang 
salah, cara duduk yang salah serta posisi bermain handphone yg salah, Oleh karena itu edukasi sejak 
dini diperlukan untuk mencegah terjadinya penyakit gangguan postural pada anak-anak karena sangat 
berpengaruh pada pertumbuhan anak-anak dimasa yang akan datang. Sebagai generasi penerus 
diharapkan untuk anak-anak agar bisa berprestasi dan berkontribusi dalam perkembangan negara 
pada masa yang akan datang (Sukmawati, et al., 2023). 

Prevalensi masalah muskuloskeletal termasuk kelainan postur cukup signifikan di indonesia 
berdasarkan pada data dari Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018. Beberapa peneliti menyebutkan 
berbagai kelainan postur tubuh seperti Skoliosis, Lordosis, dan Kifosis banyak ditemukan pada anak-
anak. Dengan prevalensi Skoliosis yang paling banyak yaitu sebanyak 1-13% populasi dunia, 0-5% 
hingga 3% di antara anak-anak dan remaja. (Nugroho, et al., 2021). Masalah ini sering kali muncul pada 
anak-anak karena disebabkan oleh kebiasaan duduk yang buruk selama proses belajar dan beban tas 
yang berat (Fatmarika et al., 2021). Hal ini akan berpengaruh pada perubahan postur dan akan 
berdampak pada kemampuan mempertahankan keseimbangan terutama anak-anak dikarenakan masa 
pertumbuhan tulang belum sempurna. Kebiasaan yang tidak baik akan sangat berdampak negatif pada 
tubuh mereka maka dari itu hal ini harus diperhatikan dengan baik (Rosida et al., 2024). 

Tulang belakang manusia memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari manusia, 
karena berfungsi sebagai penegak pada tubuh manusia, jika posisi tulang belakang tidak tepat akan 
mengakibatkan cedera punggung dan leher. Ini disebabkan oleh otot-otot pada daerah tulang belakang 
yang tertekan ketika seseorang sering membungkuk. Jika kondisi ini terus menerus dilakukan dalam 
jangka waktu yang lama, maka akan mengakibatkan kerusakan pada otot, sendi, tulang dan ligament. 
Hal ini yang mengakibatkan gangguan pada sistem muskuloskeletal serta keseimbangan tubuh 
(Setiyowati & Hartati, 2022).  

Di Indonesia ditemukan adanya kecenderungan munculnya gangguan struktur tulang 
belakang terutama pada anak usia remaja dikarenakan kebiasaan buruk yang sering dilakukan tanpa 
memperhatikan kondisi postur tubuh mereka, sehingga kebiasaan-kebiasaan ini mempengaruhi 
pertumbuhan tubuh pada usia remaja, misalnya posisi membaca, menulis, dan duduk yang tidak 
ergonomis. Sikap tubuh yang salah ketika duduk, berdiri, tidur, atau ketika membawa beban yang 
terlalu berat dapat menyebabkan gangguan pada tulang belakang dan persendian, sehingga dapat 
menimbulkan rasa pegal pada beberapa bagian tubuh (Nurhaliza, 2020). 

Faktor penyebab yang paling umum bisa terjadi saat remaja sedang melakukan pembelajaran 
di dalam di kelas yang dilakukan hampir setiap hari, dimana kondisi remaja yang diharuskan duduk 
dengan posisi statis, berlama-lama duduk menghadap komputer atau handphone, atau keharusan 
membawa barang-barang seperti tas punggung dengan beban berlebih, hingga yang benar-benar 
karena kebiasaan buruk semata seperti malas melakukan aktivitas fisik. Namun hal-hal tersebut 
tentunya dapat kita cegah dengan memberikan sosialisasi tentang edukasi pengetahuan pentingnya 
menjaga postur tubuh dan penerapan menjaga postur tubuh saat melakukan aktivitas sejak usia dini. 
Maka dari itu dapat dipastikan masalah pada postur tubuh dapat dicegah dengan menjaga postur 
tubuh dengan baik agar hasilnya juga tetap baik dan ergonomis (Rahman dkk, 2022). 
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METODE  
Penyuluhan tentang postur tubuh yang baik dan benar di SDN 03 Plosokerep telah 

dilaksanakan dengan sukses oleh tim mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Kegiatan diawali dengan ice breaking untuk mencairkan suasana, dilanjutkan dengan pre-test untuk 
mengukur pengetahuan awal siswa. Pre-test dilakukan dengan memberikan beberapa gambar 
mengenai postur tubuh. Siswa diminta untuk menjawab bersama-sama apakah postur tubuh yang ada 
pada gambar baik atau buruk. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi kepada para siswa. Materi 
disampaikan secara interaktif dengan gambar yang menarik, siswa diajak untuk aktif menjawab 
pertanyaan dan mencontohkan postur tubuh yang biasa mereka lakukan dan bagaimana postur tubuh 
yang benar. Sebagai bentuk apresiasi, siswa yang berpartisipasi aktif diberikan reward. Kegiatan 
diakhiri dengan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. Hasil post-test 
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pemahaman siswa mengenai postur tubuh yang 
benar. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan efektif dalam 
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga postur tubuh yang baik. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi stretching  yang menyenangkan. Anak-anak diajak untuk 
melakukan berbagai gerakan peregangan seperti memutar kepala, mengangkat tangan, dan 
membungkukkan badan. Dengan iringan musik yang ceria, anak-anak semakin bersemangat 
mengikuti gerakan-gerakan tersebut. Selain itu, tim mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah 
Surakarta juga memberikan penjelasan singkat mengenai manfaat stretching  bagi kesehatan tubuh, 
seperti mengurangi ketegangan otot, meningkatkan fleksibilitas, dan menjaga postur tubuh yang baik. 
Di akhir sesi, anak-anak diajak untuk berkomitmen untuk melakukan stretching  secara rutin di rumah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Postur tubuh yang salah dapat menimbulkan tekanan pada tulang belakang dan korset 
(skapula dan panggul) dan hal ini dapat menjadi penyebab gangguan muskuloskeletal yang dirasakan 
sebagai nyeri. Postur tubuh yang baik sangat penting bagi kenyamanan belajar dan kesehatan tulang 
belakang jangka panjang. Postur yang buruk dapat menyebabkan ketidaknyamanan saat belajar dan, 
jika tidak ditangani, dapat berkembang menjadi gangguan postur seperti kifosis, lordosis, dan skoliosis 
di masa dewasa. 

Penyuluhan tentang postur tubuh yang baik dan benar di SDN 03 Plosokerep telah 
dilaksanakan dengan sukses. Kegiatan diawali dengan ice breaking yang meriah untuk mencairkan 
suasana, dilanjutkan dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal siswa. Materi disampaikan 
secara interaktif dengan gambar yang menarik, siswa diajak untuk aktif menjawab pertanyaan dan 
mencontohkan postur tubuh yang biasa mereka lakukan dan bagaimana postur tubuh yang benar. 
Postur tubuh yang buruk secara berulang membuat kerja otot bertambah berat karena mengangkat 
barang yang berat seperti tas ransel, jika siswa SD membawa ransel yang  berat dengan posisi yang 
salah berakibatkan postur yang buruk karena kebiasaan saat duduk yang miring dan juga menenteng 
tas sebelah pundak menambah kinerja otot yang tidak seimbang. 

Sebagai bentuk apresiasi, siswa yang berpartisipasi aktif diberikan reward. Kegiatan diakhiri 
dengan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. Setelah itu, sesi stretching  
dilakukan untuk melatih otot-otot tubuh. Kegiatan stretching  dilakukan dengan menyenangkan. Anak-
anak diajak untuk melakukan berbagai gerakan peregangan seperti memutar kepala, mengangkat 
tangan, dan membungkukkan badan. Dengan iringan musik yang ceria, anak-anak semakin 
bersemangat mengikuti gerakan-gerakan tersebut. Selain itu, kami juga memberikan penjelasan 
singkat mengenai manfaat stretching  bagi kesehatan tubuh, seperti mengurangi ketegangan otot, 
meningkatkan fleksibilitas, dan menjaga postur tubuh yang baik. Di akhir sesi, anak-anak diajak untuk 
berkomitmen untuk melakukan stretching  secara rutin di rumah. 
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Gambar 1. 

   Leaflet postur tubuh yang benar 
 

Untuk mengukur capaian kami terhadap indikator, kami menggunakan pre-test dan post-test 
yang terdiri dari 5 soal dalam bentuk gambar dengan pilihan benar dan salah. Dalam penilaian pre-
test dilakukan sebelum kegiatan penyuluhan, koreksi postur dilakukan dengan cara berkomunikasi 
langsung kepada anak-anak.  

 
Gambar 2. 

Grafik Hasil Peningkatan Pemahaman Siswa 
 

Hasil penyuluhan koreksi postur tubuh siswa dan siswi SDN 03 Desa Plosokerep 
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Sebelum penyuluhan, berdasarkan hasil pre-
test, banyak siswa yang belum mengetahui tentang postur tubuh yang benar dan salah mulai dari 
berdiri, duduk, hingga tidur, hal ini mengindikasikan rendahnya kesadaran dan akses terhadap 
informasi kesehatan yang memadai. Setelah penyuluhan dilakukan, hasil post-test menunjukkan 
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adanya peningkatan skor pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang 
digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman mayoritas peserta, meskipun beberapa peserta 
mungkin memerlukan pendekatan yang lebih beragam. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      Gambar 3. 
     Grafik Hasil Pre dan Post Test posisi ergonomi pada anak SD  
 

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan skor hasil penyuluhan posisi ergonomi pada anak 
sekolah dasar pada saat pre test sebesar 22%, lalu setelah diberi penyuluhan nilainya berubah menjadi 
78% pada saat post test. Hal ini menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dan terjadi 
peningkatan pemahaman pada edukasi yang telah diberikan pada posisi ergonomi untuk anak sekolah 
dasar. 

Peningkatan ini dapat diatribusikan pada penyampaian materi secara langsung yang 
memungkinkan komunikasi dua arah, meminta siswa aktif mencontohkan postur yang mereka 
lakukan sehari-hari dan langsung mengoreksinya, meminta siswa menjawab dan diberi reward. Sesi 
tanya jawab dan pengulangan materi dapat membantu memastikan semua peserta memahami 
informasi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dan terjadi 
peningkatan pemahaman pada edukasi yang telah diberikan pada posisi ergonomi untuk anak sekolah 
dasar. 

 
Gambar 4. 

   Kegiatan penyuluhan postur tubuh 
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Tujuan utama koreksi postur anak sekolah dasar yakni mendorong siswa untuk mencegah 
postur yang buruk, untuk menjaga postur tubuh yang baik dengan melakukan olahraga secara teratur. 
Kegiatan penyuluhan di sekolah sangat bermanfaat untuk meningkat pengetahuan, kesadaran dan 
kepedulian postur tubuh siswa. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari kegiatan penyuluhan yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemberian penyuluhan terkait posisi ergonomi pada anak sekolah dasar mampu menjadi salah satu 
cara dalam peningkatan pengetahuan terkait pentingnya menjaga postur tubuh yang baik. Hal ini 
didukung dengan adanya media penyampaian materi yang tepat dengan menggunakan power point 
dan leaflet agar mudah dipahami oleh anak-anak.  Disarankan  kegiatan ini terus berlanjut agar anak-
anak bisa menjaga postur tubuh dengan baik dan benar, diharapkan juga kepada guru dan orang tua 
lebih memperhatikan kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh anak agar terhindar dari postur tubuh 
yang buruk yang mengakibatkan gangguan postur pada anak. 
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